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Abstract: Pendahuluan: Dismenore primer adalah nyeri haid tanpa 

adanya kelainan pada organ genital dan hampir selalu muncul 
pertama kali pada wanita berumur 20 tahun atau lebih muda setelah 
siklus ovulasi mereka tetap. Angka kejadian dismenore di Dunia 

sangat besar. Rata-rata lebih dari 50% perempuan disetiap negara 
mengalami nyeri menstruasi. Tujuan: mengetahui Pengaruh 
Menarche Dini, Stress dan Perilaku Konsumsi Fast-Food Dengan 
Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMPN 01 Sukalarang. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan 
pendekatan kuantitatif, desain penelitian cross sectional. Penelitian 
menggunakan metode survei,  pengumpulan data dengan kuesioner 
yang sudah diuji validitas dan reliabilitas, analisis menggunakan 
univariat dan bivariat. Hasil: Gambaran/karakteristik responden 

remaja yang mengalami dimenore dari 187 remaja adalah sebanyak 
137 orang atau 73,3%, sebanyak 110 (58,8%) remaja memiliki 
pengalaman menarch dini, sebanyak 115 orang (61,5%) remaja 
mengalami stress dan sebanyak 72 orang (38,5%) tidak stress, 

sebanyak 141 orang (75,4%) memiliki prilaku konsumsi fast food. 
Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan proporsi dismenore 
mayoritas terjadi pada reponden dengan menarch dini (p-value 
0,003; OR 2,87), responden yang mengalami stress (p-value 0.014; 

OR 2,40), dan responden dengan prilaku konsumsi fastfood (p-value 
0,04; OR 2,19). Kesimpulan: Terdapat Hubungan signifikan antara 
Menarche Dini, stress dan perilaku konsumsi fast food Dengan 
Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMPN 01 Sukalarang 
Saran: Untuk dapat melakukan langkah strategis untuk memberikan 

edukasi pada remaja tentang pola hidup sehat, pemenuhan gizi 
dengan konsumsi gizi seimbang sesuai isi piringku, konseling untuk 
mengurangi potensi stress pada remaja dan edukasi tentang bahaya 
konsumsi fast-food. 
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PENDAHULUAN  
Dismenore primer adalah nyeri haid tanpa adanya kelainan pada organ genital dan 

hampir selalu muncul pertama kali pada wanita berumur 20 tahun atau lebih muda setelah 

siklus ovulasi mereka tetap. Puncak kejadian dismenore primer adalah pada rentang usia 
remaja akhir menuju dewasa muda yaitu rentang usia 15-25 tahun. Masa remaja 

merupakan masa peralihan dari masa pubertas ke dewasa, yaitu pada umur 11-20 tahun. 
Pada masa peralihan tersebut individu matang secara fisiologik, psikologik, mental 

emosional dan sosial. Masa remaja ditandai dengan munculnya karakteristik seks primer, 
yang dipengaruhi oleh mulai bekerjanya kelenjar reproduksi. Pubertas ditandai dengan 
munculnya pertumbuhan badan yang cepat, timbulnya ciri-ciri kelamin sekunder, 

menarche dan perubahan psikis. Pada wanita, pubertas ditandai dengan terjadinya haid 
atau menstruasi. Haid merupakan proses keluarnya darah dari rahim melalui vagina setiap 

bulan selama masa usia subur. 

Menstruasi yang pertama kali dialami oleh seorang wanita biasanya terdapat 

gangguan kram, nyeri dan ketidaknyamanan yang dihubungkan dengan mentruasi disebut 
dismenorea. Kebanyakan wanita mengalami tingkat kram yang bervariasi, pada beberapa 
wanita hal ini muncul dalam bentuk rasa tidak nyaman, sedangkan beberapa yang lain 

menderita rasa sakit yang mampu menghentikan aktivitas sehari-hari dan terganggunya 
siklus menstruasi. 

Angka kejadian dismenore di Dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari 50% 
perempuan disetiap negara mengalami nyeri menstruasi. Menurut data didapatkan 

kejadian sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenore, dengan 10-15% 
mengalami dismenore berat. Di Malaysia prevalensi dismenore pada remaja sebanyak 
62,3%, di Amerika Serikat, klein dan Litt melaporkan prevalensi dismenore mencapai 

59,7%. Di Indonesia angka kejadian nyeri menstruasi berkisar 55%, Jawa Tengah 
mencapai 56%, Jawa Barat sebanyak 54,9%, di Kota Sukabumi sebanyak 63,2% remaja 

mengalami dismenore. Angka kejadian dismenore berkisar antara 45-95% dilakukan 
upaya penanganan dengan terapi obat 51,2%, dengan relaksasi 24,7%, dengan distraksi 

atau pengalihan nyeri 24,1%. Dismenore terjadi pada wanita dengan tingkat stres rendah 
sebesar 22%, stres sedang 29%, dan tingkat stres tinggi sebesar 44%. 

Dismenore mengakibatkan gangguan psikologis, salah satu faktor psikologis adalah 

stres yang merupakan suatu respon fisiologis, psikologis dari manusia yang mencoba untuk 
mengadaptasi dan mengatur baik tekanan internal dan eksternal. Stres yang berkelanjutan 

dapat menyebabkan depresi. Respon stres dari setiap orang berbeda yaitu karena kondisi 
kesehatan, kepribadian, pengalaman pertama saat mengalami dismenore, pengetahuan, 

mekanisme koping, tingkat pendidikan, usia, dan kemampuan pengelolaan emosi dari 
masing-masing individu. 

Penyebab lain terjadinya dismenore adalah mengkonsumsi makanan cepat saji (fast 

food). Menurut, makanan cepat saji (fast food) merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya dismenore. Makanan cepat saji (fast food) dapat diartikan sebagai 

makanan yang dapat disiapkan dan disajikan dengan cepat. Beberapa makanan yang 
tergolong makanan cepat saji modern antara lain hamburger, ayam goreng kentucky, 

pizza, spagetty, sosis, chicken nugget. Menurut penelitian 15-20% remaja di Jakarta 
mengonsumsi fried chicken dan burger sebagai makan siang dan 1- 6% mengonsumsi pizza 
dan spaggethi. Bila makanan tersebut sering dikonsumsi secara terus-menerus dan 

berlebihan dapat mengakibatkan gizi lebih. 
Selain itu menarche dini juga dapat menimbulkan berbagai masalah salah satunya 

yaitu dismenore. Dismenore yaitu suatu kondisi yang dirasakan saat sebelum atau pada 



 

 

 

 

Sulfa Diana et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   1267 

 

saat menstruasi yang ditandai dengan rasa nyeri atau kram pada perut bagian bawah yang 
timbul karena kontraksi pada distrimik miometrium yang berupa nyeri dan bukan karena 

suatu penyakit tertentu. Menstruasi pertama atau menarche yang dialami oleh wanita usia 
subur (WUS) merupakan tanda awal masuknya seorang perempuan dalam masa 

reproduksi. Usia paling lama mendapat menarche adalah 16 tahun. Usia mendapat 
menarche tidak pasti atau bervariasi, akan tetapi terdapat kecenderungan bahwa dari 
tahun ke tahun wanita remaja mendapat haid pertama pada usia yang lebih muda. 

Menarche dini merupakan menstruasi pertama yang dialami seorang wanita subur pada 
usia di bawah 12 tahun. 

Sehubungan dengan itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang “PENGARUH MENARCHE DINI, STRESS DAN PERILAKU 

KONSUMSI FAST-FOOD DENGAN DISMENORE PRIMER PADA REMAJA 
PUTRI DI SMPN 01 SUKALARANG”. 

 

LANDASAN TEORI 

Dismenorea  
Pengertian 

Dismenorea berasal dari bahasa Yunani. Dys berarti sulit, nyeri atau abnormal; 
meno berarti bulan; rhea berarti aliran. Jadi, dismenorea berarti nyeri perut pada perut 
bawah sebelum, selama dan sesudah menstruasi. Bersifat kolik terus menerus. Dismenorea 

merupakan gangguan fisik yang berupa nyeri (kram perut). Dismenorea merupakan nyeri 
sebelum, sewaktu, dan sesudah menstruasi. Gangguan ini biasanya mulai terjadi pada 24 

jam sebelum terjadinya perdarahan menstruasi dan dapat terasa 24 – 36 jam. Kram 
tersebut terutama dirasakan di daerah perut bagian bawah menjalar ke punggung atau 

permukaan dalam paha. Pada kasus dismenorea berat nyeri kram dapat disertai dengan 
muntah dan diare. 

Menarche Dini 
Pengertian  

Menarche adalah menstruasi pertama atau darah yang keluar dari vagina wanita 
sewaktu ia sehat bukan disebabkan oleh melahirkan anak atau karena terluka, biasanya 

terjadi pada perempuan umur 12-13 tahun. Dalam keadaan normal menarche diawali 
dengan periode pematangan yang dapat memakan waktu 2 tahun. Menarche merupakan 

tanda diawalinya masa puber pada perempuan. Pada masa tersebut seorang perempuan 
memerlukan perhatian orang tua, karena sejak masa menstruasi pertama berarti ada 
kemungkinan menjadi hamil bila berhubungan dengan lawan jenisnya. 

Stress  
Pengertian  

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan 

lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi 

yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Stres juga biasa 

diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang 
berasal dari luar diri seseorang. Stres juga dapat didefinisikan sebagai reaksi non spesifik 

manusia terhadap rangsangan, tekanan (stimulus stresor), yang merupakan reaksi adaptif, 
bersifat sangat individual terhadap peristiwa dan individu merespon peristiwa tersebut 
pada level fisiologis, emosional, kognitif, dan perilaku. Apabila stres tidak diatasi dengan 

baik, maka akan muncul gangguan badan / jiwa (30). Stres psikologis adalah sebuah 
hubungan antara individu dengan lingkungan yang dinilai oleh individu tersebut sebagai 
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hal yang membebani atau sangat melampaui kemampuan seseorang dan membahayakan 
kesejahteraannya. 

Perilaku Konsumsi Fast-Food 
Pengertian  

Perilaku konsumsi Junk food adalah istilah yang mendeskripsikan mengkonsumsi 

makanan yang tidak sehat dan memiliki sedikit nilai gizi. Junk food mengandung tinggi 
lemak, tinggi garam dan tinggi gula, serta rendah serat. Secara garis besar junk food adalah 

kata lain untuk makanan yang jumlah nutrisinya terbatas. Makanan yang termasuk dalam 
jenis ini adalah keripik kentang yang banyak mengandung garam, permen, semua dessert 
manis, makanan fast food yang digoreng dan minuman soda atau minuman berkarbonasi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan analisis data dengan menggambarkan data tersebut secara numerik atau 
melalui angka-angka. Tujuan penelitian kuantitatif sendiri yaitu untuk mengembangkan, 

menguji dan menggunakan model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena atau masalah yang diselidiki.  

Desain penelitian menggunakan pendekatan penelitian cross-sectional. Penelitian 
cross-sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-
faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasional, atau pengumpulan data. 

Penelitian cross-sectional hanya mengobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan 
terhadap variabel subjek pada saat penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 01 Sukalarang yang beralamat di  Jl.Lembur 

Km.11 Sukalarang, SUKALARANG, Kec. Sukalarang, Kab. Sukabumi Prov. Jawa Barat. 
SMPN 01 Sukalarang merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Sukalarang Sukabumi. SMPN 01 Sukalarang memiliki jumlah peserta didik 
sebanyak 782 orang yang terdiri dari 351 siswa perempuan dan 431 siswa laki-laki, terbagi 
dari kelas VII hingga kelas IX. 

SMPN 01 Sukalarang dan Puskesmas Sukalarang bekerjasama dalam 
meningkatkan kesehatan remaja melalui prohram Upaya Kesehatan Sekolah (UKS) yang 

dibina oleh Puskesmas Sukalarang. Melalui program UKS ini diketahui permasalahan 
yang cukup banyak dialami siswa perempuan adalah permasalahan dismenorea. 

Distribusi Variabel Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah siswi remaja putri SMPN 01 Sukalarang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa distribusi variabel penelitian dalam 

tabel 5.1.  
Tabel 5.1 Distribusi Variabel Penelitian 

Variabel Kategori Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

Dismenore Ya 137 73,3 

Tidak 50 26,7 

Menarche dini 
Menarch dini 110 58,8 

Normal 77 41,2 

Stress 
Stress 115 61,5 

Tidak 72 38,5 

Ya 141 75,4 
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Prilaku Konsumsi 
Fast food 

Tidak 46 24,6 

Berdasarkan tabel tersebut, dari total 187 responden, remaja yang mengalami 
dimenore adalah sebanyak 137 orang atau 73,3% dan sebanyak 50 orang atau 26,7% tidak 
mengalami dismenore. Sebanyak 110 orang atau 58,8% remaja memiliki pengalaman 

menstruasi <12 tahun. Sebanyak 115 orang atau 61,5% remaja mengalami stress dan 
sebanyak 72 orang atau 38,5% tidak stress. Tabel tersebut juga menunjukan bahwa remaja 

dengan kecanduan konsumsi fast food sebanyak 141 orang atau 75,4% dan yang tidak 

sebanyak 46 orang atau 24,6%. 

Hubungan antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
Tabel 5.2 menggambarkan hubungan antara variabel dependen dan independen 

dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 5.2 remaja dengan pengalaman menarch dini lebih 

sering mengalami nyeri ketika haid sebesar 81,8%, dibandingkan remaja dengan 
pengalaman menarch > usia 12 tahun sebesar 61%. Hasil uji Chi-Squre menunjukan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara menarch dengan dismenore (P-Value 0,003). 

Hasil perthitungan odd ratio (OR) menunjukan bahwa remaja dengan pengalaman 

menstruasi <12 tahun berisiko 2,87 kali merasakan nyeri ketika haid dibandingkan remaja 
dengan pengalaman menstruasi lebih dari 12 tahun. 

Tabel 5.2. Hubungan antara variabel dependen dan independen 

Variabel 

Independen 

Dismenorea Primer OR 

(95% CI) 

 

P-value Ya Tidak 

N % N % 

Menarche      

2,87 0,003 Menarche Dini 90 81,8 20 18,2 

Normal 47 61,0 30 39,0 

Stress     

a. 2,40 b. 0,014 Ya 92 80 23 20,0 

Tidak 45 62,5 27 37,5 

Prilaku Konsumsi 
Fast food 

     

 

c. 2,19 

d.  
0,046 

Ya 109 77,3 32 22,7 

Tidak 28 60,9 18 39,1 

 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa remaja dengan stress lebih sering 
mengalami nyeri ketika haid sebesar 80%, dibandingkan remaja yang tidak mengalami 

stress yaitu sebesar 62,5%. Hasil uji Chi-Squre menunjukan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara stress dengan dismenore (P-Value = 0,014). Hasil perthitungan odd ratio 

(OR) menunjukan bahwa remaja dengan stress berisiko 2,40 kali merasakan nyeri ketika 
haid dibandingkan remaja yang tidak stress. 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa remaja dengan kecanduan 

mengonsumsi fast food lebih sering mengalami dismenore sebesar 77,3%, dibandingkan 

remaja yang tidak kecanduan fast food sebesar 60,9%. Hasil uji Chi-Squre menunjukan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara machine dengan dismenore (P-Value 0,046). 

Hasil perthitungan odd ratio (OR) menunjukan bahwa remaja dengan kecanduan 

mengonsumsi fast food berisiko 2,19 kali merasakan nyeri ketika haid dibandingkan remaja 

yang tidak kecanduan mengonsumsi fast food). 
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Pembahasan 

1. Dismenore 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, mayoritas remaja putri di SMPN 1  

Sukalarang mengalami dismenorea adalah sebanyak 137 orang atau 73,3% dan sebanyak 

50 orang atau 26,7% tidak mengalami dismenore. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriani tentang Hubungan Status Gizi Dan Menarche Dengan Dismenore 

Remaja Di Kota Magelang, bahwa mayoritas respondennya yang juga remaja, mengalami 
dismenore yaitu sebesar 55%.  Penelitian yang dilakukan oleh Syafriani dkk., juga 

menunjukan hal sejalan bahwa mayoritas respondennya yaitu sebanyak  47 orang (58,8%) 
dari 80 remaja mengalami dismenore. 

Dismenore primer terjadi beberapa waktu setelah 12 bulan atau lebih seseorang mengalami 
menarch, karena siklus-siklus haid pada bulan-bulan pertama setelah menarche umunya 
berjenis anovulator yang tidak disertai dengan rasa nyeri, itulah sebabnya mengapa 

dismenorea primer banyak dialami oleh remaja. Rasa nyeri timbul tidak lama sebelumnya 
atau bersamasama dengan permulaan haid dan berlangsung untuk beberapa jam, 

walaupun dalam beberapa kasus dapat berlangsung beberapa hari. 

2. Menarch 
Mayoritas responden dalam penelitian ini mengalami menarch dini yaitu  

sebanyak 110 orang atau 58,8% remaja memiliki pengalaman menstruasi <12 tahun. Hal 
ini sejalan dengan penelitian menurut Ariani yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 
9 Banjarmasin bahwa mayoritas respondennya yaitu sebanyak 54,4% mengalami menarch 

dini. Dari hasil uji statistik Chi-Square didapatkan bahwa usia menarch memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kejadian dismenore pada siswi remaja di SMPN Sukalarang 

dengan p-value 0,003 (<0.05). Hasil perhitungan odd ratio (PR) menunjukkan bahwa remaja 

yang mengalami menarche dini lebih berisiko 2,87 kali mengalami dismenore dibanding 

dengan yang menarch normal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rosanti, 2017) pada 
siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Ungaran dengan hasil ada hubungan antara usia menarche 

dengan dismenore (p=0,029). Pada usia menarche 11-16 tahun sebanyak 65,6% dan yang 
mengalami dismenore sebanyak 56,3%. Hal ini dikarenakan nutrisi yang berbeda-beda 
pada remaja. Seorang anak dengan asupan nutrisi yang baik maka usia menarche akan 

cepat dan menopause akan makin lambat sehingga menyebabkan nyeri saat menstruasi. 

3. Stress 
Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa mayoritas responden mengalami 

stress yaitu sebayak 115 orang atau 61,5%.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Putri dkk (2021), bahwa 106 dari 165 orang respondennya atau sebanyak  64,2% 

mengalami stress.  Hasil uji statistik chi square menunjukan adanya hubungan signifikan 

antara tingkat stress dengan kejadian dismenore dengan p-value 0.014 (<0,005).  Hasil 

perhitungan odd ratio (OR) menunjukkan bahwa remaja yang stress berisiko 2,4 kali 

mengalami dismenore dibandingkan yang tidak stress. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri dkk (2021), bahwa kejadian dismenore primer lebih banyak 
terjadi pada responden yang mengalami stress (94%) dengan p-value 0,012.  

Masa remaja sebagai periode “badai dan tekanan” atau storm and stress”, suatu 

masa dimana ketegangan emosi meningkat akibat perubahan fisik dan kelenjar yang 
menyebabkan remaja sangat sensitif  dan rawan terhadap stress. Stress merupakan salah 

satu respon fisiologis, psikologis dan perilaku dalam beradaptasi terhadap tekanan internal 
dan eksternal. Pada saat stres, tubuh akan memproduksi hormon estrogen dan 

prostaglandin yang berlebihan. Estrogen dan prostaglandin ini dapat menyebabkan 
peningkatan kontraksi uterus secara berlebihan sehingga mengakibatkan rasa nyeri saat 
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menstruasi. Hormon adrenalin juga meningkat dan menyebabkan otot tubuh tegang 
termasuk otot rahim dan menjadikan nyeri saat menstruasi. 

4. Perilaku Konsumsi Fast food 

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas remaja di SMPN 1 

Sukalarang memiliki prilaku mengkonsumsi fast food yaitu sebanyak 141 orang atau 75,4%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Indahwati dkk tahun 2017 tentang Hubungan 
Mengonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast food) dengan Kejadian Dismenore pada Remaja 

Putri di SMP N 1 Ponorogo, dengan hasil dari 63 responden yaitu remaja, mayoritas sering 
mengkonsumsi fast food (55.6%) atau sebanyak 35 responden dan ini hampir setengahnya. 

Hasil uji statistik chi square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara prilaku 

konsumsi junk food dengan kejadian dismenore dengan p-value 0.046. hasil perhitungan odd 

ratio menunjukkan bahwa remaja dengan kecanduan konsumsi fast food berisiko 2,19 kali 

mengalami dismenorea dibandingkan yang tidak.  

Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Qomarasari tahun 2021 tentang Hubungan   
Usia Menarche,   Makanan   Cepat   Saji   (Fast food), Stress Dan Olahraga Dengan Kejadian 

Dismenorea Pada Remaja Putri Di Man 2 Lebak Banten  bahwa adaa   hubungan antara  
makanan cepat saji (fast food) dengan dismenorea dan secara  statistik  signifikan  p  <  0,05  

(p  = 0,029). Penelitian   ini  jugaa  sejalan   dengan   penelitian Indahwati   (2017)   
didapatkan   bahwa   dari seluruh subjek penelitian hampir setengahnya   (42.9   %)   atau   
sejumlah   27 responden sering mengonsumsi fast fooddan mengalami   dismenore.   

Berdasarkan   hasil analisis    frekuensi    makan    dan    kejadian dismenore   merupakan   

dua   variabel   yang saling berhubungan (p = 0.025, α= 0.05). 
Menurut Indahwati dkk remaja mudah sekali terpengaruh mengikuti zaman seperti 

mode dan trend yang sedang berkembang di masyarakat khususnya dalam hal makanan 
modern. Remaja cenderung untuk memilih makanan yang disukai yaitu fast food. 

Kegemaran terhadah fast food disebabkan karena tidak membutuhkan waktu lama dalam 

pengolahan, mudah didapatkan dan harganya murah dan terjangkau. Sehingga banyak 

remaja yang lebih suka menggonsumsi makanan cepat saji dibandingkan makanan yang 
lainnya.  

Fast food mengandung asam lemak trans yang merupakan salah satu radikal bebas. 

Salah satu efek dari radikal bebas kerusakan membrane sel. Membran sel memiliki 
beberapa komponen, salah satunya adalah fosfolipid. Salah satu fungsi fosfolipid adalah 

sebagai penyedia asam arakidonat yang akan disintesis menjadi prostaglandin. 
Prostaglandin berfungsi membantu Rahim berkontraksi dan mengeluarkan lapisan rahim 

selama periode menstruasi. Jadi, pada wanita yang mengalami nyeri haid atau dismenore 
ada penumpukan prostaglandin dalam jumlah yang terlalu banyak sehingga menyebabkan 
terjadinya dismenore. Salah satu fungsi fosfolipid adalah sebagai penyedia asam 

arakidonat yang akan disintesis menjadi Prostaglandin. Faktor pertama yang 
mempengaruhi dismenore adalah status gizi. Status gizi yang kurang selain akan 

mempengaruhi pertumbuhan, fungsi organ tubuh, juga akan menyebabkan terganggunya 
fungsi reproduksi. Hal ini akan berdampak pada gangguan haid, tetapi akan membaik bila 

asupan nutrisinya baik. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
1. Gambaran/karakteristik responden remaja yang mengalami dimenore dari 187 

remaja adalah sebanyak 137 orang atau 73,3%, sebanyak 110 orang atau 58,8% remaja 

memiliki pengalaman menarch dini, sebanyak 115 orang atau 61,5% remaja 
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mengalami stress dan sebanyak 72 orang atau 38,5% tidak stress, sebanyak 141 orang 
atau 75,4% memiliki prilaku konsumsi fast food.  

2. Terdapat Hubungan signifikan antara Menarche Dini Dengan Dismenore Primer 
Pada Remaja Putri di SMPN 01 Sukalarang dengan p-value 0,003, odd ratio 2,87. 

3. Terdapat Hubungan signifikan antara Stress Dengan Dismenore Primer Pada Remaja 
Putri di SMP 01 Sukalarang dengan p-value 0.014, odd ratio 2,40. 

4. Terdapat Hubungan signifikan antara Perilaku Konsumsi Fast-Food Dengan 

Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMPN 01 Sukalarang dengan p-value 0,046, 
odd ratio  2,19. 

 

SARAN 

1. Bagi Tempat Penelitian 
Agar dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan khususnya untuk kesehatan 

reproduksi remaja dengan melaksanakan program-program yang dapat membantu 
mencegah atau meringankan dismenore seperti edukasi menarch dini dan cara 

menghadapinya mengingat dari hasil penelitian ditemukan faktor menarch dini 
memiliki hubungan paling signifikan dengan kejadian dismenore. Selain itu juga 

diperlukam konseling stress dan promosi kesehatan pemenuhan gizi seimbang bagi 
remaja dengan isi piringku, terkait hasil penelitian yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara stress dan perilaku konsumsi fast food dengan kejadian 

dismenorea. 

2. Bagi Mahasiswa 
Agar dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat 

mengenai pengaruh menarch dini, stress dan perilaku konsumsi fast food pada 
remaja  terhadap kasus Dismenore Primer dalam mengatasi kasus dismenore pada 

remaja. 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memunculkan penelitian-penelitian 
berikutnya yang dapat mengkaji hubungan variabel lain dengan kejadian dismenore 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini 

3.  Institusi Pendidikan 
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian atau tugas akhir dengan 

topik/tema yang sama.  
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